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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan pembelajaran berbasis
permainan tradisional pada anak usia dini di RA Plus Roudhlotul Jannah.
Dalam penelitian ini melibatkan 11 siswa untuk dijadikan subjek penelitian,
dilakukan di luar kelas dengan bermain selanjutnya diobservasi dan wawancara
dengan anak dan guru mengungkapkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam
permainan ini memperlihatkan peningkatan dalam sukap positif dan
kemampuan social mereka.bermain dengan jujur bertanggung jawab atas peran
mereka.bersabar menunggu giliran temuan ini konsisten dengan teori
pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

2. Berdasarkan penelitian permainan tradisional berupa petak umpet, engklek dan
permainan kucing dan tikus dapat meningkatkan literasi budaya yang baik
untuk anak, berupa penanaman karakter seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, dan kesabaran pada anak-anak.

3. Dari hasil penelitian terhadap efektifitas pembelajaran berbasis permainan
tradisional diperoleh kesimpulan bahwa permainan petak umpet, engklek dan
permainan kucingdan tikus mampu meningkatkan efektifitas pembelajaran
siswa di RA Plus Roudhlotul Jannah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:



1.

Bagi Sekolah Untuk meningkatkan efektifitas literasi budaya pada anak usia
dini disarankan agar permainan tradisionalseperti engklek, tikus dan kucing,
petak umpet di integrasikan secara lebih sistematis dalam kuri kulum.

Bagi guru-guru perlu diberikan pelatihan khusus tentang cara
mengimplementasikan permainan tradisional sebagai alat pembelajaran.

Bagi pembaca,penelitian ini dapat memperkarya penelitian pembaca yang

memiliki irisan yang sama dan sebagai penambah cakrawala keilmuan.
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